BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan

mental toughness dengan competitive anxiety pada atlet bela diri di PPLP

Sumatera Barat, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Tingkat mental toughness pada atlet bela diri di PPLP Sumatera Barat
berada pada kategori tinggi (91,4%). Artinya dengan mental toughness
yang tinggi, atlet mampu menghadapi tekanan latihan dan pertandingan
secara efektif.

Tingkat competitive anxiety pada atlet bela dir1 di PPLP Sumatera Barat
berada pada kategori sedang (77,1%). Artinya, atlet yang mengalami
anxiety dalam kadar cukup signifikan, tetapi masih dalam batas yang
bisa dikendalikan.

Hasil analisis uji hipotesis dari data penelitian mental toughness
berhubungan negatif yang signifikan terhadap competitive anxiety atlet
bela diri PPLP Sumatera Barat. Artinya, terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara mental toughness dengan competitive anxiety pada
atlet bela diri di PPLP Sumatera Barat. Semakin tinggi mental toughness,

maka semakin rendah competitive anxiety.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka disarankan
beberapa hal terkait dengan hasil penelitian ini yaitu :
1. Saran Teoritis
Penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
yang sama disarankan untuk lebih memperluas sumber referensi serta
kajian lebih lanjut dan mendalam mengenai topik, aspek, serta faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi mental toughness dan competitive
anxiety. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan subjek dan lokasi
yang berbeda dengan melihat dan mendalami fenomena yang ada di
lingkungan serta dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda
agar mendapat hasil yang jauh lebih baik. Penelitian lebih lanjut dapat
meneliti pada populasi lain yang lebih spesifik ataupun pada profesi
tertentu.
2. Saran Praktis
a. Bagi Atlet diharapkan dapat mengenali pentingnya mental
toughness sebagai bagian dari performa. Membangun kebiasaan
berpikir positif, menjaga konsistensi dalam latihan, serta belajar
dari pengalaman tanding merupakan langkah awal yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan kontrol diri saat menghadapi
tekanan kompetisi.
b. Bagi lembaga atau organisasi olahraga, diharapkan menyediakan

pendampingan psikologis secara rutin seperti konseling atau
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seminar penguatan mental. Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, oleh karena itu disarankan agar penelitian berikutnya
dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin berperan
sebagai mediator atau moderator dalam hubungan antara mental
toughness dan competitive anxiety,

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk pengembangan ilmu
selanjutnya penelitian dengan menggunakan kedua variabel ini agar
diperhatikan untuk menghubungkan dengan variabel yang lain,
seperti self-efficacy, coping strategies, mindfulness, atau dukungan

sosial.
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